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Pertanian merupakan sektor ekonomi yang utama di Negara-Negara
berkembang. Peran atau konstribusi sektor pertanian dalam pembangunan
ekonomi suatu Negara menduduki posisi yang penting sekali. Kebutuhan
pangan adalah sumber kehidupan bagi masyarakat. Di era modern ini, jumlah
penduduk dunia semakin meningkat. Oleh sebab itu, maka kebutuhan pangan
pun akan berbanding lurus. Hal ini yang mengharuskan pemerintah dan
petani untuk dapat mengembangkan produktifitas hasil pangan, agar pangan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Dengan adanya UPT Mekanisasi
Pertanian, masyarakat yang bergerak dibidang pertanian akan dibina untuk
menyelenggarakan dan menyusun perencanaan dalam upaya peningkatan
produktifitas hasil pangan dengan kualitas yang baik serta penciptaan alat
mesin yang efektif dan dapat mengurangi ongkos produksi yang tidak efisien.
Kondisi tersebut mengharuskan UPT Mekanisasi Pertanian membuat sistem
pendukung keputusan, agar dapat menentukan dengan cepat dan tepat
bengkel binaan yang terbaik. Sehingga produktifitas pangan akan berjalan
sesuai dengan harapan. Untuk mewujudkan harapan tersebut, maka
penelitian ini mengangkat judul “Sistem pendukung keputusan menentukan
bengkel binaan terbaik di UPT Mekanisasi Pertanian dengan menggunakan
Metode Hybrid (Metode AHP dan Metode SAW)”. Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu menciptakan suatu sistem keputusan yang berfungsi untuk
melihat pengaruh perkembangan sistem pendukung keputusan terhadap
penyelesaian masalah di UPT Mekanisasi Pertanian dalam menentukan
bengkel binaan terbaik. Berdasarkan analisa dan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini adalah penelitian ini menggunakan aplikasi pemrograman
desktop yang disesuaikan dengan kebutuhan dan metode yang digunakan.
Metode Hybrid (AHP dan SAW) dapat diterapkan dalam pemecahan masalah
di UPT Mekanisasi Pertanian dalam menentukan bengkel binaan terbaik.
Upaya memodelkan sistem pendukung keputusan yang di rancang dapat
dilakukan yang diawali dengan analisis masalah kebutuhan kemudian
dilakukan pemodelan.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, Bengkel Binaan, Metode
Hybrid (AHP & SAW)
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1. PENDAHULUAN

Di era modern ini, penduduk dunia semakin meningkat. Dimana, dengan meningkatnya jumlah penduduk maka
kebutuhan pangan akan berbanding lurus dengan pertumbuhan penduduk dunia yang semakin banyak. Oleh sebab itu, peran
pertanian pun menjadi sangat signifikan. Pembangunan dan pengembangan pertanian pun sangat dibutuhkan untuk dapat
meningkatkan kualitas hasil pangan,dan kesejahteraan petani[1]. UPT Mekanisasi pertanian merupakan unit pelaksana
teknis dinas tanaman pangan dan hortikultura Provinsi Sumatera Utara yang berperan sebagai penyelenggara urusan
pemerintah dibidang tata usaha, pelayanan teknis, rekayasa rancang bangun, modifikasi alat mesin pertanian, demontrasi
alat mesin pertanian, serta pengujian mutu alat mesin pertanian (alsintan) [2].

UPT Mekanisasi pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam program peningkatan produktifitas
pertanian, khususnya dalam pengelolaan lahan pra-panen dan pasca panen. Hal tersebut dikarenakan, hampir semua
kegiatan produksi pertanian dan pengelolaan hasil pertanian memerlukan alsintan agar kegiatan yang dilakukan lebih
efektif dan efisien. Selain daripada peningkatan produktifitas, kualitas dan daya saing dalam menghasilkan produk juga
akan mengurangi ongkos produksi. Sehingga, benefit yang akan dihasilkan dalam penciptaan dan pengembangan teknologi
mekanisasi pertanian mutlak meningkat.

Untuk mewujudkan peningkatan produktifitas pertanian, maka dibutuhkanlah tempat perancangan alat dan mesin
yang tepat untuk merancang alat yang akan meningkatkan produksi bahan pangan. Bengkel pertanian merupakan tempat
untuk melakukan pembuatan, modifikasi, perbaikan, dan perawatan alat mesin pertanian [3]. Maka dari itu, adapun peran
lain UPT Mekanisasi pertanian adalah membina bengkel-bengkel yang bergerak dibidang alat mesin pertanian yang
tersebar di seluruh kabupaten maupun kota yang memiliki tujuan untuk menciptakan kreatifitas, produktifitas,
meningkatkan efiesiensi kerja, serta keterampilan untuk menciptakan alat dan memodifikasi alsintan. Sehingga, bengkel
binaan dapat mengembangkan usahanya menjadi lebih baik, dan mesin yang digunakan pun dapat digunakan dalam jangka
waktu yang lebih lama.

Kemajuan usaha pengembangan bengkel binaan UPT Mekanisasi pertanian terutama dalam penerapan sistem
pelaksanaan, dan evaluasi dirasa masih sangat tidak efektif. Hal tersebut dikarenakan, proses Kkerja yang masih
menggunakan cara manual, kurangnya penguasaan iptek dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan menjadikan
permasalahan serius dalam upaya meningkatkan produktifitas pekerjaan. Selain daripada itu, lambatnya transfer teknologi
mekanisasi bagi petani baik dalam bentuk pelatihan dan alat mesin pertanian yang akan digunakan petani sangat tidak
efiesien.

Dengan demikian, kondisi tersebut mengharuskan UPT Mekanisasi Pertanian membuat sistem pendukung
keputusan. Sistem tersebut dibutuhkan untuk dapat menentukan bengkel binaan yang terbaik maupun bengkel yang sudah
memenuhi standar kriteria yang ada dengan cara membandingkan berbagai data yang ada, serta dapat mengevaluasi
keputusan dengan menggunakan sistem pendukung keputusan.

Sistem pendukung keputusan adalah sistem yang memiliki tujuan untuk membantu seseorang dalam mengambil suatu
keputusan dengan akurat serta mendukung solusi atas suatu masalah [4].

2. KAJIAN PUSTAKA
2.1 Metode Hybrid

Metode hybrid adalah penggabungan dua metode AHP dan SAW yang bertujuan menggabungkan kekuatan masing-
masing metode tersebut dan meminimalkan kekurangannya, sehingga dapat menjadi alternatif atau solusi untuk
mengoptimalkan opini benar atau tidaknya suatu data yang terkumpul untuk dijadikan bahan dalam proses pengambilan

keputusan [12].
2.2.1 Analitychal Hierarchi Procces (AHP)

AHP (Analytical Hierarchy Process) merupakan salah satu metode dalam sistem pendukung keputusan yang
memiliki keunikan dibandingkan yang lainnya. Hal ini dikarenakan dalam pembobotan kriteria, bobot dari setiap kriteria
bukan ditentukan di awal tetapi ditentukan menggunakan rumus dari metode ini berdasarkan skala prioritas (tingkat
kepentingan) yang bersumber dari tabel saaty.

2.2.2 Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW (Simple Additive Weighting) dapat diartikan sebagai metode pembobotan sederhana atau
penjumlahan terbobot pada penyelesaian masalah dalam sebuah sistem pendukung keputusan [15]. Kelebihan SAW
menentukan nilai bobot pada setiap atributnya, kemudian dilanjutkan dengan perangkingan pada pembobotan lokal. Dalam
penelitian ini metode SAW digunakan untuk perhitungan terakhir. Berikut merupakan rumus mengihitung nilai bobot
preferensi untuk setiap alternatif (Vi) :

—
Keterangan : Viz =1 N jrij
Vi = Nilai preferensi
Wj = Bobot rangking
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ij = Rating kinerja ternormalisasi
Nilai Vi yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.

2.4 UML (Unifled Modeling Language)

Unified Modeling Language (UML) adalah sebuah bahasa yang berdasarkan gambar untuk menvisualisasikan,
menspesifikasikan, membangun dan pendokumentasian dari sebuah sistem pengembangan perangkat lunak berbasis
Objek. Unified Modeling Language (UML) bukanlah merupakan bahasa pemprograman tetapi model-model yang tercipta
berhubungan langsung dengan berbagai macam bahasa pemprograman, sehingga memungkinkan melakukan pemetaan
(mapping) langsung dari model-model yang dibuat dengan Unified Modeling Language (UML) dengan bahasa-bahasa
pemprograman berorientasi obyek, seperti Java [17]

3. Metode Penelitian
Metodologi penelitian adalah langkah — langkah atau cara yang digunakan untuk mencari dan memperoleh data —
data yang diperlukan dan selanjutnya diproses menjadi informasi sesuai dengan permasalahan yang diteliti.
Metodologi penelitian yang digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan penelitian ini agar hasilnya yang dicapai tidak
menyimpang dari tujuannya yang sebenarnya dalam melakukan penelitian terdapat beberapa cara yaitu sebagai berikut :
Data Collecting
Merupakan proses pengumpulan data yang dapat dilakukan dengan beberapa teknik diantaranya sebagai berikut
: (a) Observasi, dan (b) Wawancara. Adapun upaya observasi pada penelitian ini dilakukan dengan tinjau
langsung ke UPT Mekanisasi Pertanian. Di kantor tersebut dilakukan analisis masalah yang sering terjadi dan
diberikan sebuah rangkuman masalah apa saja yang terjadi dalam proses penentuan bengkel binaan terbaik. Selain
itu dilakukan sebuah analisis kebutuhan dari permasalahan yang ada sehingga dapat dilakukan pemodelan sistem.
Setelah itu dilakukan metode pengumpulan data dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan kepada pihak
terkait guna mendapatkan informasi tambahan dalam pembanguan sistem tersebut.
Tabel 3.1 Data Primer Kontak Bengkel Binaan UPT Mekanisasi Pertanian

. . Jumlah Luas Biaya
Nama Pemilik Ketersediaan . Status Jasa Jumlah
No Produksi Lahan
Bengkel Alat 2 Lahan (Rp Anggota
(Tahun) (m?) Juta)
1. | Sunardi 20 230 900 10 50 6
2. | Saelan 3 35 600 7 24 3
3. | Zulham Effendi 4 50 400 5 25 4
4, Esra Barus 6 80 550 9 44 5
5. Dedy 4 4 350 6 15 3
6. | Wagimin 5 10 400 6 20 2
7. Nuriono 6 29 500 8 38 3
Hopal Gining
8. Minthe 3 4 300 7 30 2
9. | Sahlan 3 10 350 6 28 3
Ridwan V. Gultom 8 2 400 7 25 3

3.1 Metode Perancangan Sistem

Pada konsep penulisan metode perancangan sistem adalah salah satu unsur penting dalam penelitian. Dalam metode
perancangan sistem khususnya software atau perangkat lunak kita dapat mengambil beberapa metode diantaranya
algortima waterfall.

3.2 Algoritma Sistem

Algoritma sistem merupakan penjelasan lamgkah — langkah penyelesaian masalah dalam perancangan sistem
pendukung keputusan dalam memilih bengkel binaan terbaik di UPT Mekanisasi Pertanian dengan menggunakan metode
HYBRID. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan produktifitas dan keberhasilan suatu kegiatan dalam menghadapi
permasalahan yang sewaktu-waktu akan terjadi.

3.3 Deskripsi Data Penelitian
Pengambilan keputusan ini berdasarkan pada kriteria yang sudah menjadi penentu dalam melakukan uji coba
sistem, berikut ini adalah kriteria yang digunakan :

Tabel 3.2 Tabel Keterangan Kriteria

No Kode Kriteria Nama Kriteria Bobot
1. C1l Ketersediaan Alat 30%
2. Cc2 Jumlah Produksi 20%
3. C3 Luas Lahan 18%
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4. C4 Status Lahan 13%
5. C5 Biaya 10%
6. C6 Jumlah Anggota 9%
Tabel 3.3 Tabel Keterangan
No Kriteria Keterangan
1 Ketersediaan Alat Jumlah alat yang tersedia di bengkel
tersebut.
2. Jumlah Produksi Jumlah alat yang di produksi pertahunnya.
3. Luas Lahan Luas lahan pada bengkel.
1-5: Sewa
4| Staws lahan 6-0 : Milik Sendiri
. Biaya jasa merupakan biaya pembuatan
> Biaya Jasa alat/modifikasi alat pertahunnya.
6 Jumlah Anggota Jumlah anggota di bengkel.
Tabel 3.4 Tabel Tingkat Kepentingan
No Nilai Kepentingan Keterangan
1. 1 Sama Penting
5 3 Cukup Penting (1 level lebih penting dari kriteria
' lainnya)
3 5 Lebih Penting (2 level lebih penting dari kriteria
' lainnya)
4 7 Sangat Penting (3 level lebih penting dari kriteria
' lainnya)
5 9 Mutlak Lebih Penting (4 level lebih penting dari
' kriteria lainnya)
Tabel 3.5 Nilai Consistency Index (CI)
No Jumlah n Kriteria Rln
1. 2 0
2. 3 0,58
3. 4 0,90
4. 5 1,12
5. 6 1,24

3.3.2 Penyelesaian Masalah Dengan Menggunakan Metode Hybrid

Sesuai dengan preferensi yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, berikut ini adalah langkah-langkah
penyelesaian yaitu sebagai berikut:

1. Langkah 1 : Mendefinisikan dahulu kriteria-kriteria yang akan dijadikan tolak ukur penyelesaian masalah dan
menentuka tingkat kepentingan dari setiap kriteria.
2. Langkah 2 : Menghitung nilai matriks perbandingan dari setiap kriteria berdasarkan tabel nilai kepentingan.
3. Langkah 3 : Menghitung nilai bobot kriteria (Wj).
4. Langkah 4 : Menghitung nilai bobot preferensi (Vi) (Perhitungan SAW)
5. Langkah 5 : Perangkingan.
Tabel 3.6 Tabel Data Alternatif
No P’: ﬁwrﬂ?k Kete;jediaan F;J rl:)rgllﬁgi LLal;gSn Stahtus Biaya Jasa Jumlah
Bengkel at (tahun) (M?) Lahan (Juta Rp) Anggota
1. | Sunardi 20 230 900 10 50 6
2. | Saelan 3 35 600 7 24 3
Zulham
3. Effendi 4 50 400 5 25 4
4. | EsraBarus 6 80 550 9 44 5
5. | Dedy 4 4 350 6 15 3
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6. | Wagimin 5 10 400 6 20 2
7. | Nuriono 6 29 500 8 38 3
Hopal
8. Ginting 3 4 300 7 30 2
Minthe
9. Sahlan 3 10 350 6 28 3
10, | RidwanV. 8 2 400 7 25 3
Gultom
Variable K1 K2 K3 K4 K5 K6
1.  Menentukan skala prioritas dari setiap kriteria
K1
K2, K3
K4, K5,K6
Menghitung nilai pairwise matrix (matriks perbandingan berpasangan) dari setiap kriteria
Tabel 3.7 Tabel Matriks Perbandingan Berpasangan
Ketersediaan Jumlah Luas Lahan | Status Biaya Jasa Jumlah
Alat Produksi Lahan Anggota
Ketersediaan 1 3/1 31 5/1 5/1 5/1
Alat
Jumlah Produksi 1/3 1 1 3/1 31 31
Luas Lahan 1/3 1 1 3/1 3/1 3/1
Status Lahan 1/5 1/3 1/3 1 1 1
Biaya Jasa 1/5 1/3 1/3 1 1 1
Jumlah Anggota 1/5 1/3 1/3 1 1 1
Tabel 3.9 Tabel Matriks Perbandingan Berpasangan Metode Hybrid
Ketersediaan Jumlah Luas Lahan Status Biaya Jumlah
Alat Produksi Lahan Jasa Anggota
Ketersediaan 1 3 3 5 5 5
Alat
Jumlah Produksi 0,333333333 1 1 3 3 3
Luas Lahan 0,333333333 1 1 3 3 3
Status Lahan 0,2 0,333333333 0,333333333 1 1 1
Biaya Jasa 0,2 0,333333333 0,333333333 1 1 1
Jumlah Anggota 0,2 0,333333333 0,333333333 1 1 1
Nilai 2,266666667 6 6 14 14 14

Maka berikut ini adalah nilai rata — rata dari matriks perbandingan kriteria yaitu sebagai berikut :
K1 =(0,441176471 + 0,5 + 0,5 + 0,357142857 + 0,357142857 + 0,357142857)/6
=0,418767507
K2 =(0,147058824+0,166666667+0,166666667+0,214285714+0,214285714 0,214285714)/6
=0,187208217
K3 =(0,147058824+0,166666667+0,166666667+0,214285714+0,214285714 0,214285714)/6
=0,187208217
K4 =0,088235294+0,055555556+0,055555556+0,071428571+0,071428571+0,071428571)/6
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=0,068938687

K5 =0,088235294+0,055555556+0,055555556+0,071428571+0,071428571+0,071428571)/6
=0,068938687

K6 = 0,088235294+0,055555556+0,055555556+0,071428571+0,071428571+0,071428571)/6
=0,068938687

Maka Nilai Bobot Kriteria (Wj) = (0,418767507; 0,187208217 ; 0,187208217; 0,068938687; 0,068938687; 0,068938687

)

4,

V6

V7

Menghitung nilai bobot preferensi (Vi)

J=1

Vi— _ wy X

V1 = (0,418767507 x 20) + (0,187208217 x 230) + (0,187208217 x 900)  + (0,068938687 x 10) +
(0,068938687 x 50) + (0,068938687 x 6)
= 224,4705883
V2 = (0,418767507 x 3) + (0,187208217 x 35) + (0,187208217 x 600) + (0,068938687 x 7) +
(0,068938687 x 24) + (0,068938687 x 3)
= 122,4774354
V3 = (0,418767507 x 4) + (0,187208217 x 50) + (0,187208217 x 400) + (0,068938687 x 5) +
(0,068938687 x 25) + (0,068938687 x 4)
= 88,26268287
V4 = (0,418767507 x 6) + (0,187208217 x 80) + (0,187208217 x 550) + (0,068938687 x 9) +
(0,068938687 x 44) + (0,068938687 x 5)
= 124,4522254
V5 = (0,418767507 x 4) + (0,187208217 x 4) + (0,187208217 x 350) + (0,068938687 x 6) +
(0,068938687 x 15) + (0,068938687 x 3)
= 69,6013072

V6 = (0,418767507 x 5) + (0,187208217 x 10) + (0,187208217 x 400) + (0,068938687 x 6) +
(0,068938687 x 20) + (0,068938687 x 2)
= 80,77948959
V7 = (0,418767507 x 6) + (0,187208217 x 29) + (0,187208217 x 500) + (0,068938687 x 8) +
(0,068938687 x 38) + (0,068938687 x 3)
= 104,9237473
V8 = (0,418767507 x 3) + (0,187208217 x 4) + (0,187208217 x 300) + (0,068938687 x 7) +
(0,068938687 x 30) + (0,068938687 x 2)
= 60,85620916
V9 = (0,418767507 x 3) + (0,187208217 x 10) + (0,187208217 x 350) + (0,068938687 x 6) +
(0,068938687 x 28) + (0,068938687 x 3)
=71,20199192
V10 = (0,418767507 x 8) + (0,187208217 x 2) + (0,187208217 x 400) + (0,068938687 x 7) +
(0,068938687 x 25) + (0,068938687 x 3)
=81,02069718 =168,75
=(0,4629%300)+( 0,1952x20)+( 0,0736x31)+(0,1952x4)+(0,0736x2)
=138,87+3,904+2,2816+0,7808+0,1472
=145,83
=(0,4629%250)+( 0,1952x15)+( 0,0736x30)+(0,1952x3)+(0,0736x4)
=115,725+2,928+2,208+0,5856+0,2944
=121,61

IMPLEMENTASI SISTEM

Implementasi merupakan langkah yang digunakan untuk mengoperasikan sistem yang telah dibangun. Pada bab ini
akan dijelaskan bagaimana menjalankan sistem yang telah dibangun tersebut. Di bawah ini merupakan tampilan dari
implementasi Sistem Pendukung Keputusan dengan menggunakan metode HYBRID dalam menentukan bengkel binaan
terbaik di UPT Mekanisasi Pertanian. Implementasi sistem adalah suatu prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan
sistem yang ada dalam dokumen rancangan yang telah disesuaikan.
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Sistem ini diharapkan mampu menghasilkan informasi bengkel binaan yang sesuai dan akurat. Kebenaran dari
hasil pengolahan data yang dikerjakan secara manual pada Bab 111 akan di uji di dalam sistem. Maka berikut ini merupakan
tahap dari penggunaan sistem yang telah berhasil dibangun :

1 Tampilan Halaman Login
Halaman yang pertama muncul ketika sistem diakses atau dijalankan oleh admin, dengan melakukan aktifitas

seperti menginput username dan password. Berikut merupakan tampilan halaman login yaitu sebagai berikut :

3 Form Login - o X

Sistem Pendukung Keputusan Menentukan
Bengkel Binaan Terbaik Di UPT
Mekanisasi Pertanian Dengan
Menggunakan Metode HYBRID

User name

—

Password
—_—

Ubah Password? OK Cancel

Gambar 5.1 Tampilan Form Login
2. Tampilan Halaman Menu Utama

Halaman yang berfungsi sebagai tampilan halaman awal sistem dimana terdapat form data, form peritungan
hybrid, dan form hasil. Berikut merupakan tampilan halaman menu utama, yaitu sebagai berikut :

D g ied ol B

Sistem F Bengkel Binaan Terbaik
Di UPT Mekanisasi Pertanian Dengan Menggunakan Metode HYBRID

Gambar 5.2 Tampilan Form Menu Utama

3. Tampilan Data Alternatif
Halaman yang berfungsi sebagai tempat menginput data dan melihat data keseluruhan yang telah diinput dan di
proses oleh sistem. Berikut merupakan tampilan data alternatif, yaitu sebagai berikut :

Data Kontak Bengkel

Yo Benghel Jemah rodel P

Gambar 5.3 Form Data Alternatif
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4 .Tampilan Data Kriteria

Halaman yang digunakan untuk mengubah data kriteria dan melihat data kriteria secara keseluruhan. Berikut
merupakan tampilan data kriteria, yaitu sebagai berikut :

@

7 o Bt - 0 x

Sistem Pendu P — inaan Terbaik
Di UPT Mekani etode HYBRID

Gambar 5.4 Form Data Kriteria

5. Tampilan Perhitungan Hybrid

Halaman yang berfungsi memproses perhitungan dan penilaian menggunakan mentode hybrid. Berikut
merupakan tampilan perhitungan hybrid, yaitu sebagai berikut :

Gambar 5.5 Form Perhitungan Hybrid

6. Tampilan Laporan Hasil

Halaman yang menampilkan hasil dari proses perhitungan data penilitian dengan menggunakan metode hybrid.
Berikut merupakan tampilan laporan hasil yaitu sebagai berikut :
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Gambar 5.6 Form Laporan
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Kesimpulan

Berdasarkan analisa pada permasalahan yang terjadi dalam kasus yang diangkat tentang Sistem
Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Mitra Ternak Lele Pada PT. Maksiplus Utama Indonesia
Menggunakan Metode Hybrid maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Dalam penentuan mitra ternak lele harus mengumpulkan data dengan melakukan penelitian langsung ke
kantor PT. Maksiplus Utama Indonesia untuk mengetahui ciri-ciri kriteria yang memenuhi syarat untuk
bergabung menjadi mitra, kemudian melakukan wawancara terhadap calon mitra.

2. Penerapan metode Hybrid pada sistem ini dilakukan dengan cara menginput nilai alternatif pada setiap
calon mitra, kemudian menghitung nilai preferensi untuk dijadikan perangkingan.

3. Dalam merancang sistem pendukung keputusan menggunakan rancangan UML dan Flowchart untuk
menggambarkan sistem yang akan dibangun. UML terdiri dari Use Case Diagram, Activity Diagram, dan
Class Diagram. Serta sistem dibangun dengan menggunakan Microsoft Visual Studio 2008, Microsoft
Access 2013, dan Crystal Report 8.5.
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